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Abstract: Mathematical logical intelligence is an important ability to have in order to be able to 
think logically in solving cases or everyday problems related to mathematical calculations. So in 
cultivating mathematical logical intelligence, it is necessary to stimulate contextual problems 
through the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model. This study aims to 
explain the application of the Problem Based Learning (PBL) model in instilling mathematical 
logical intelligence in elementary school students. This research method is classroom action 
research (CAR), with the implementation of research in two cycles. The stages in this research are: 
(1) Planning, (2) Acting and Observing, (3) Reflecting. The results showed an increase in 
mathematical logical intelligence in grade 1 students at Balongjeruk Primary School through the 
application of the Problem Based Learning (PBL) learning model. The pre-cycle stage shows a 
logical mathematical intelligence ability of 19%. Cycle 1 showed an increase in the ability of 
mathematical logical intelligence by 11% to 30%. Cycle 2 shows the ability of mathematical 
logical intelligence of 12% so that it becomes 52%. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk membentuk pribadi yang siap dalam 

menghadapi perubahan dunia. Dalam proses pendidikan, fokus utama ialah membentuk 
kecerdasan sebagai bekal dalam melakukan berbagai inovasi Suluh (2018). Terdapat  8 macam 
kecerdasan antara lain, eksistensial, linguistik, musikal, kinestetis, matematis-logis, interpersonal, 
intrapersonal, naturalis dan visual-spasial (Howard Gardner dalam (Syarifah, 2019). Salah satu 
kecerdasan yang distimulasi melalui pendidikan ialah kecerdasan logis matematis atau 
kecerdasan logika matematika. Kecerdasan merupakan kata sifat yang menunjukkan kemampuan 
diri dalam aspek kognitif (Milsan & Wewe, 2019, Dwi, 2022).  

Pada masa perkembangan di usia sekolah dasar otak berkembang dengan cepat 
sehingga stimulus mengenai kecerdasan logis matematis perlu dilakukan (Nurahayati, 2020). 
Stimulus berperan sebagai akses dalam menumbuhkan kecerdasan logis matematis berupa 
kemampuan untuk berfikir melalui logika. Hasil penelitian Fakhriyana et al., (2018) menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah soal PISA memiliki keterhubungan 
dengan kecerdasan logis matematis yang dimilikinya.Selain itu Hitalessy et al., (2020) 
menyatakan bahwa wujud nyata dari kecerdasan matematis dapat diukur melalui kecermatan 
dalam melakukan pemecahan masalah.  

Dalam hal ini logika matematika sebagai bentuk kemampuan berpikir dalam penalaran 
atau berhitung. Maka dapat dikatakan, bahwa kecerdasan logis matematis berperan dalam 
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pemecahan masalah di lingkungan terdekat melalui penerapan ilmu matematis (Masykur & 
Fathani, 2017). Sejalan dengan (Mahmud & Pratiwi, 2019) bahwa tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah dasar yakni untuk menumbuhkan sikap berpikir logis dan kritis secara 
terampil dalam memberikan solusi atas menyelesaikan permasalahan sehari-hari.  

Berdasarkan observasi pembelajaran di SD Negeri Balong Jeruk ditemukan siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan guru masih 
menggunakan model pembelajaran berpusat pada guru. Akibat dari penerapan model 
pembelajaran tersebut ialah siswa tidak diberikan kesempatan secara luas untuk mengeksplor 
diri dalam proses pembelajaran, sehingga siswa minim mendapatkan pengalaman belajar. Sejalan 
dengan Subakti et al., (2021) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teacher centered dpaat 
membatasi ruang gerak belajar siswa. 
 Kurnaesih et al., (2021) menyatakan bahwa pembelajaran matematika tetap harus 
dilaksanakan meski memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Hal ini dikarenakan beberapa 
penyelesaian dari persoalan sehari-hari berkenaan dengan proses matematis. Peneyelesaian 
persoalan sehari-hari antara lain, pemahaman informasi, menghitung dan mengukur serta 
memahami hubungan yang terjadi antara kondisi nyata dengan teori yang bersifat abstrak 
(Wahyudi & Choirudin, 2019, Lestari et al., 2018). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka diperlukan model pembelajaran 
berbasis pemecahan masalah untuk mendorong pembentukan kecerdasan logis matematis. 
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dalam penerapannya 
menggunakan stimulus berupa permasalahan untuk dapat mendorong suswa belajar dan bekerja 
kelompok secara kooperatif dalam mendapatkan solusi dari permasalahan yang disajikan 
(Hotimah, 2020). Maka penerapan model pembelajaran Problem Based Learning menempatkan 
siswa sebagai subjek pembelajaran yang memegang kendali penuh dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran dilakukan secara sistematis melalui pemahaman masalah, menghubugkan 
dengan ilmu matematis, serta melakukan penyelesaian berdasrakan keilmuan matematika 
(Hasibuan, 2020). Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
dengan menerapkan masalah konkret merupakan keharusan untuk dilakukan.  

Penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran melibatkan siswa secara 
aktif dengan menyajikan permasalahan dan mengajukan pertanyaan pemantik untuk membantu 
memperluas pengetahuan siswa (Muhammadi, 2020). Wulandari & Taufik (2020) menyatakan 
langkah dalam pembelajaran berbasi masalah dilakukan melalui analisis masalah, pencarian 
informasi, menetapkan hipotesis sementara, melakukan penemuan, menyampaikan hasil olah pikir 
dan melakukan evaluasi. Sejalan dengan Novelni & Sukma (2021) bahwa secara umum langkah-
langkah model pembelajaran Problem Based Learning antara lain 1) fokus pada persoalan, 2) 
menertibkan kegiatan pembelajaran, 3) melakukan pengarahan saat kegiatan penemuan, 4) 
mengolah hasil karya, dan 5) menyelidiki dan menilai proses pemecahan masalah.  

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian ini berfokus untuk menjelaskan penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) dalam menanamkan kecerdasan logis matematis pada 
siswa sekolah dasar. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Suprihatin (2021) yang 
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
menumbuhkan kecerdasan logis matematis yang ditunjukkan oleh keterampilan siswa dalam 
menyusun diagram batang. Selain itu hasil penelitian Nizar (2021) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menumbuhkan kecerdasan logis matematis yang 
ditunjukkan oleh keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Rachmantika & 
Wardono (2019) meyatakan bahwa indikator dalam penilaian tingkat kecerdasan logis matematis 
siswa dilihat melalui kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari stimulus dalam pembelajaran. 

 

METODE 
Subjek penelitian ini ialah siswa SD Negeri Balong Jeruk kelas 1 tahun ajaran 2022/2023 

yang berjumlah 32 siswa, yakni 16 laki-laki dan 16 perempuan. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 1 sampai 2 maret dan 8 sampai 9 maret 2023. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus 
yang masing-masing siklus dilaksanakan melalui proses pembelajaran sebanyak 2 kali pertemuan. 
Penelitian ini menggunakan motode penelitian tindakan kelas (PTK) oleh (Kemmis et al., 2014) 
yang menggambarkan action research sebagai suatu spiral langkah-langkah, yang masing-masing 
langkah mempunyai 3 tahap, yaitu: (1) Perencaan, (2) Tindakan dan Pengamatan, (3) Refleksi. 
Metode dan penjelasan masing-masing tahap dapat dilihat pada Gambar 1. 



Jurnal PGSD: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2023, 16(1), 54-60 
 

56 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian Tindakan Kelas (Kemmis et al., 2014)  

 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik pengambilan data berupa tes. 

Hasil tes akan direpresentasikan dalam skor tertinggi dan skor terendah. Skor tertinggi “Sangat 
Terampil” (ST) = 4, skor terendah “Kurang Terampil” (KT) = 1. Selanjutnya disusun  penyajian data 
yang berupa tabel frekuensi. Berikut ini rumus dalam menghitung presentase ketercapaian 
kecerdasan logis matematis yang diperoleh setiap siswa: 

 

Persentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100% 

 
Namun data hasil penelitian juga diwujudkan dalam persentase rata-rata di bawah ini: 

 

X= 
𝑓

𝑛
 x 100% 

Keterangan: 
X  = nilai rata-rata 
n  = jumlah siswa 
f = jumlah semua nilai siswa 
 

Dalam pengumpulan data ketuntasan kecerdasan logis matematis pada siswa, peneliti 
berpedoman pada instrumen yang telah menyesuaikan 5 indikator kecerdasan logis matematis 
oleh Gardner (dalam Hamzah et al., 2014). Indikator kecerdasan logis matematis dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator Kecerdasan Logis Matematis 

No 
Aspek Kecerdasan Logis 

Matematis 
Indikator 

1 Perhitungan matematis 

Siswa terampil dalam melakukan operasi hitung matematika. 

Siswa terampil memberikan contoh secara mandiri operasi 
hitung matematika menggunakan benda konkret 

2 Berfikir logis 

Siswa terampil memecahkan operasi hitung matematika 
melalui benda konkret 

Siswa terampil memahami informasi yang didapat lalu 
merepresentasikannya ke dalam bentuk operasi hitung 
matematika melalui benda konkret 

3 Penyelesaian masalah 

Siswa terampil melihat permasalahan dari berbagai sudut 
pandang. 

Siswa terampil menelaah perintah, menyusun rencana 
penyelesaian dan melakukannya  

4 Estimasi induktif dan deduktif 

Siswa terampil menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
melalui telaah beberapa contoh yang diberikan 

Siswa terampil merepresentasikan bentuk operasi hitung 
konkret ke dalam abstrak  

5 Intensitas pola-pola serta Siswa terampil melakukan operasi hitung serta dapat 
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No 
Aspek Kecerdasan Logis 

Matematis 
Indikator 

hubungan menghubungkan pola-pola perhitungan dengan 
menggunakan benda konkret 

Siswa terampil melakukan operasi hitung melalui benda 
konkret serta dapat menghubungkan pola-pola perhitungan 
abstrak 

 

HASIL 
Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian dilakukan melalui dua siklus dengan masing-masing melalui tahap perencanaan, 
tindakan dan obervasi serta refleksi. Sebelum melakukan siklus I, peneliti melakukan pra-siklus 
untuk mengukur kecerdasan siswa melalui kegiatan observasi proses pembelajaran. Siklus I 
dilakukan melalui proses pembelajaran dengan menyesuaikan kebutuhan dan karakter siswa, 
sebelum memasuki siklus II. Siklus II dilakukan dengan memperhatikan perubahan pada siklus I 
secara keseluruhan pada kecerdasan logis matematis siswa. Proses pembelajaran dilakukan 
dengan pengajaran materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan beracuan pada modul 
panduan guru matematika Tosho (2021) dan modul panduan siswa matematika Tim Gakko Tosho 
(2021). 

Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran di setiap siklus diberikan pertanyaan 
pemantik sebagai stimulus siswa untuk dapat berpikir secara logis. Ningsih (2016) menyatakan 
bahwa stimulus dalam menanamkan kecerdasan logis matematis dapat dilakukan melalui 
kegiatan benda konkret (membedakan bentuk). Sejalan Hapsari (2020) dan Ega (2022) dengan 
bahwa pemantik berupa benda-benda onkret dapat meningkatkan kecerdasan kognitif (logis 
matematis) pada siswa. Maka dalam penelitian ini dibutuhkan media konkret untuk memberikan 
stimulus kecerdasan logis matematis pada siswa.  

Selain itu kemampuan logis matematis juga dipengaruhi oleh kepekaan siswa terhadap 
pemikiran logis dalam pemecahan masalah. Yanti (2018) menyatakan bawha kecerdasan logis 
matematis melibatkan kemampuan untuk menganalis masalah secara logis untuk menemukan 
serta menggunakan rumus matematis dalam penyelesaian masalah. Penyajian masalah dalam 
penelitian ini melalui penerapan model pembelajaran model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). Sejalan Wulandari (2021) dengan bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) merupakan model yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan tindakan, terdapat perubahan dalam 
kecerdasan logis matematis siswa SD Negeri Balong Jeruk kelas 1. Perubahan terjadi setelah 
penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Dalam mendapatkan data mengenai kemampuan awal 
siswa, maka peneliti melakukan kegiatan pra-siklus. Pra-siklus dilakukan melalui pengamatan dan 
observasi kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada pra-siklus menunjukkan bahwa 19% siswa memiliki 
kecerdasan logis matematis tahap berkembang. Namun pada siklus 1 sebesar 30% anak pada 
tahap berkembang masih memerlukan bimbingan dalam melakukan perumusan hipotesis. Pada 
siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 52% menunjukkan perkembangan kemampuan logis 
matematis berkembang dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan pada tercapainya aspek 
kecerdasan logis matematis sampai pada keterampilan presentasi hasil gagasan. Grafik 
peningkatan siklus dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
 

Gambar 2. Persentase Peningkatan Setiap Siklus 

0%

20%

40%

60%

Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2

Persentase Kecerdasan Logis Matematis SD Negeri 
Balung Jeruk Kelas 1
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Berdasarkan Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kecerdasan logis matematis pada 
siswa kelas 1 SD Negeri Balongjeruk. 
 

PEMBAHASAN 
 Tahap pra-siklus dilakukan observasi terhadap kondisi belajar siswa. Maka berdasarkan 
analisis pada pra-siklus peneliti mendapatkan hasil mengenai perkembangan kemampuan logis 
matematis siswa. Hasil dengan persentase sebesar 19% mengantarkan peneliti untuk melakukan 
siklus I. Siklus I dilakukan melalui proses pembelajaran dengan melakukan pengamatan 
kemampuan logis matematis pada siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning. Siklus I menunjukkan bahwa 30% anak yang kemampuan kecerdasan logika matematika 
mulai berkembang masih perlu bimbingan. Kemajuan perkembangan kemampuan logis matematis 
belum mencapai setengah dari keseluruhan siswa, sehingga hasil yang didapatkan belum cukup. 
Maka dalam hal ini peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II. 
 Siklus II dilakukan melalui pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning. Dalam pelaksanaannya peneliti tidak menemukan permasalahan yang berarti, hal ini 
dikarenakan siswa telah memahami langkah dan proses dalam model pembelajaran Problem Based 
Learning. Saat siklus II dilaksanakan, peneliti juga menganalisis kemampuan logis matematis siswa 
dan hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebanyak 52% anak yang kemampuan 
kecerdasan logika matematika berkembang sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kecerdasan 
logis matematis pada siswa kelas 1 SD Negeri Balongjeruk.  
 Sejalan dengan hasil penelitian Oktaviani (2018) yang menunjukkan Problem Based 
Learning  dapat meningkatkan aspek kecerdasan logis matematis. Hasil penelitian yang sama oleh 
Puspita et al., (2018) menujukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yang termasuk kedalam salah satu aspek kecerdasan logis 
matematis.  
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 
kecerdasan logis matematis pada siswa kelas 1 SD Negeri Balongjeruk. Adapun hasil  dalam 
penelitian ini terdiri dari lima indikator kecerdasan logis matematis antara lain, perhitungan 
matematis, berfikir logis, penyelesaian masalah, estimasi induktif dan deduktif dan intensitas 
ketajaman terhadap pola-pola serta hubungan mencapai peningkatan sebesar 52%  dengan 
kriteria sangat baik. 
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